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2.1 Daun Tanaman Obat
2.1.1 Definisi Daun Tanaman Obat
Daun merupakan salah satu organ tumbuhan yang tundlawi
ranting, umumnya berwarna hijau (mengandung klbrafan terutama
berfungsi sebagai penangkap energi dari cahaya haratauntuk
fotosintesis. Daun merupakan organ terpenting Wagibuhan dalam
melangsungkan hidupnya karena tumbuhan adalah isnganautotrof
obligat, ia harus memasok kebutuhan energinya semeialui konversi
energi cahaya matahari menjadi energi kimia.
Tanaman obat memiliki kegunaan masing — masingasuin daun.
Daun tanaman obat memiliki berbagai macam khasiatuku
menyembuhkan berbagai penyakit yang sudah lamanalkgum oleh
masyarakat sejak dari dulu.
Kandungan vitamin, mineral dan antioksidannya sealami menjaga
tubuh tetap sehat. Beberapa dari masyarakat yargjhnielum tau
mengenai kandungan dan fungsi dari daun tanamag lyisa digunakan

sebagai obat penyakit yang kronis.

2.1.2 Jenis Daun Tanaman Obat
Berikut ini adalah macam jenis daun yang bisamigian sebagai
obat.

Tabel 2.1 Jenis Daun Tanaman obat

No | Nama Daun Tanaman Obat
Daun Sirih

Daun Pepaya

Daun Singkong

Daun Alpukat

Daun Jeruk Nipis

Daun Jambu Biji
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7. | Daun Cocor Bebek
8. | Daun Binahong

9. | Daun Beluntas

10. | Daun Cermei

11. | Daun Anggur

12. | Daun Waru

13.| Daun Ubi Jalar

14. | Daun Mangga

15.| Daun Cabe

16. | Daun Eceng Gondok
17.| Daun Lidah Buaya
18. | Daun Mengkudu
19. | Daun Nangka

20. | Daun Kemangi

21. | Daun Tapak Dara
22. | Daun Lidah Mertua
23.| Daun Randu

24.| Daun Kangkung
25.| Daun Sukun

26. | Daun Melati

27.| Daun Bayam

Dari jenis daun tanaman obat diatas, skripsi imyaamengambil 4
jenis daun saja, yaitu:
1. Daun Sirih
Sirih adalah salah satu dari sejumlah tanamanrabnesia yang
memiliki banyak khasiat untuk kesehatan. Tanamangyaumbuh
merambat pada batang pohon disekelilingnya ini diymabuh dengan
subur di wilayah tropis terutama pada tanah detkgaclungan bahan
organik dan air yang banyak. Dataran tempat tuntanaman sirih
yaitu daerah dengan ketinggian sekitar 300-1000m mlErmukaan
laut.
Morfologi / Ciri umum tanaman sirih :
« Tumbuh merambat dengan ketinggian dapat mencapaelér.
+ Batang umumnya berwarna coklat kehijauan, batanpebéuk

bulat, memiliki ruas, bagian ini merupakan bakahbwhnya akar.



« Daun sirih berbentuk jantung, tunggal, bagian ujdagn runcing,
tumbuh berselang seling, setiap daun memiliki tanghila daun
diremas akan mengeluarkan aroma khas, panjangaséks cm
dengan lebar sekitar 2-5 cm.

« Bunga sirih majemuk berbentuk bulir, memiliki dapalindung
kurang lebih 1 mm dengan bentuk bulat panjang. rBodtina
memiliki panjang antara 1,5-6 cm.Pada bagian boditina ini
terdapat kepala putik berjumlah antara 3- 5 buatgae warna
putih dan hijau kekuningan. Bulir jantan memilikarpang 1,5-3
cm.Pada bulir jantan terdapat dua benang sari pandek.

- Akar sirih termasuk akar tunggang dengan bentuétledrta warna

coklat kekuningan

Gambar 2.1 Daun Sirih
Sumber : Http://Morfologi dan Kandungan Daun
Sirih_TanamanObat.htm

. Daun Randu

Randu atau Kapuk merupakan tanaman tropis dan dbedasi
daratan bagian utara Amerika Selatan, Amerika Tendan Karibia.
Pohon tanaman ini mampu tumbuh sampai tinggi 6@éter dengan
diameter batang mencapai 3 meter. Tanaman ini katipadidayakan
di Asia, terutama di pulau jawa oleh sebab itu i@ ini juga dikenal
sebagai Kapok Jawa. Pada umumnya pembudidayaamadanai
bertujuan untuk memanfaatkan buahnya saja. Buallur&masanya
dimanfaatkan secara trdisional untuk isi bantalu atempat tidur
(Kasur). Efek empuk dari serat buah randu bisa neeikdn

kenyamanan saat beristirahat.



Sumber : Http//Manfaat Daun Randu, Khasiat Daun Randu,
Kegunaan Daun Randu. _ llmuMu.Com.htm
Morfologi / Ciri umum tanaman randu :

Ciri-ciri pohon kapuk randu: Batang seperti tidngus berduri.
Daun sedikit berwarna hijau. Bunga berwarna burbenbau harum
dan indah. Biji mengandung minyak dan bulu bijiesipsutera yang
dinamai dengan kapuk. Biji berwarna hijau ketikasiihamuda dan
kulit berwarna coklat setelah randu tua

Sumber : Http://supplykeongmas.blogspot.com/201p4ion-kapuk-

randu.html
EﬂuMU.com
Gambar 2.2 Daun Randu
. Daun Mdati

Melati (Jasminum sambac, Ait.) Familia : Olerancedelati
(jasminum sambac) termasuk tanaman yang mempungayak
manfaat. Bunganya berwarna putih mungil dan behzum, sering
digunakan untuk berbagai kebutuhan. Melati, daparbunga
sepanjang tahun dan dapat tumbuh subur pada tanghggmbur.

Sumber : http/morfologi tumbuhan melati _ Obat Herbal.htm
Morfologi / Ciri umum tanaman melati :

Melati dapat digolongkan sebagai semak, bisa jgg& anerambat.
Melati merambat dengan "berantakan” (terjurai)y dtanggar" ketika
masih muda. Batangnya bulat berkayu dengan tinggB0meter. la
memiliki batang yang bercabang, dan berwarna coKlaun melati
putih berjenis tunggal, tangkai daun pendek, dendaman sekitar 5
mm, dengan letak yang berhadapan. Helaian daureneefituk bulat

telur, hingga menjorong, ujungnya runcing, panggalmembulat,
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tepinya rata, tulang daunnya menyirip, dengan uk&d0 cm x 4-6
cm. Perbungaannya termasuk majemuk, tumbuh di kKkediaun,
terbatas dengan jumlah 3 bunga atau sebuah taradat plengan
banyak bunga. Bunganya tunggal atau berpasanganvaetas
kultivasi), dengan 7-10 ruas kelopak, panjang 2rBr7, berbulu halus,
panjang tabung mahkota 7-15 mm, sebanyak 5 cupumggar telur
atau lonjong, panjang 8-15 mm, kebanyakan putimarbena kuat.
Mahkota bunganya berbentuk lembaran mengerut, tsdpeompet,
yang berwarna putih, dan berbau wangi. Buahnyaasuknbuah buni,
mengkilap, dan berwarna hitam, dan dikelilingi kelk. Beberapa
varietas melati berbunga ganda dikenal tidak mesitifaa buah.

Akarnya termasuk tunggang, sulit untuk dipatahkdalaupun
dipatahkan-, bekasnya tidak rata, dan juga tidaiseloat. Akarnya
berbuku-buku/membesar.

: Al T\
Gambar 2.3 Daun Melati
Sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Melati_putih
. Daun Singkong

Ketela pohon, ubi kayu, atau singkomdahihot utilissima) adalah
perdu tahunan tropika dan subtropika dari suku Brpaceae.
Umbinya dikenal luas sebagai makanan pokok penigkagiohidrat
dan daunnya sebagai sayuran.

Morfologi / Ciri umum tanaman Singkong :

Perdu, bisa mencapai 7 meter tinggi, dengan cabgag jarang.
Akar tunggang dengan sejumlah akar cabang yang demu
membesar menjadi umbi akar yang dapat dimakan.ddkumbi rata-

rata bergaris tengah 2-3 cm dan panjang 50-80 ergamtung dari
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klon/kultivar. Bagian dalam umbinya berwarna putifau kekuning-
kuningan. Umbi singkong tidak tahan simpan meskigitempatkan di
lemari pendingin. Gejala kerusakan ditandai derniggdoarnya warna
biru gelap akibat terbentuknya asam sianida yangifae meracun

bagi manusia.

Gambar 2.4 Daun Singkong
Sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Ketela_pohon

2.1.3 Manfaat Daun Tanaman Obat

1. Daun Sirih
Manfaat daun sirih yaitu untuk mengobati sakit gaisi bengkak,

keputihan, sariawan, demam berdarah, asma, radamggdrokan,
mimisan, mengobati penyakit kulit, menghilangkan baulut, dan bau
ketiak.
Sumber : httpManfaat Daun Sirih Merah dan Hijau Untuk
Kesehatan - Tips Kesehatan.htm
2. Daun Randu
Manfaat dari daun randu yaitu digunakan sebagait oba
menghilangkan bekas luka, mengobati panas dalammyubarkan
rambut, dan obat sakit mata.
Sumber : http/Khasiat Daun Randu.htm
3. Daun Melati
Manfaat dari daun melati yaitu digunakan sebadaat cuntuk
mengobati bengkak akibat terkena sengatan lebdt, sata, sakit

kepala, demam dan sesak nafas.
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Sumber : http// morfologi tumbuhan melati _ Obathkédhtm
4. Daun Singkong

Manfaat dari daun singkong yaitu digunakan sebabgat anemia,
mencegah proses penuaan, meningkatkan daya tahboh, tu
mencegah penyakit tulang, mengobati reumatik, ankikr, mencegah
konstipasi, mengobati asam urat, mempercepat pleamuliluka,
membantu dalam regenerasi sel tubuh, mengatasit dadpala
dan mengobati flu.

Sumber : http/manfaat-daun-singkong-bagi-kesehatan.html

2.2 Pengolahan Citra
2.2.1 Pengertian Pengolahan Citra

Pengolahan citra menurut Webster yaitu suatu reptasi,
kemiripan, atau imitas dari suatu objek atau benda. Yaitu bisa dibilang
suatu bentuk duplikasi dari suatu obyek tertentu contoh apabila anda
berkaca di depan cermin dan melihat gambaran diri anda melalui cermin
tersebut.atau pengambilan gambar diri anda melalui suatu foto.

Citra dari segi matematis merupakan fungsi yang berkelanjutan dari
intensitas cahaya pada bidang 2 dimensi.

Pencitraan (imaging) yaitu kegiatan mengubah in&sindari citra
tampak/citra non digital menjadi citra digital bid&katakan yaitu suatu
bentuk pencitraan dari citra tampak dan tidak ndérpantuk digital yang
kemudian di olah kembali. Beberapa alat yang dalignakan untuk
pencitraan adalah : scanner, kamera digital, karsea-x / sinar infra
merah, dll

Analisis citra vyaitu suatu bentuk yang menganalisian
menghasilkan informasi untuk menetapkan keputusaigah penggunaan
pattern recognition (dalam Al)

Sehingga menghasilkan skema demikian.
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pencitraan analisis citra

pengolahan citra

Pengolahan citra bertujuan memperbaiki kualitas @gar mudah
diinterpretasi oleh manusia atau mesin (dalam makaomputer). Teknik-
teknik pengolahan citra mentransformasikan citraike yang lain. Jadi
masukannya adalah citra dan keluarannya juga ci&@un citra keluaran
atau hasil mempunyai kualitas lebih baik dari peitta masukan. Sebagai

contoh perhatikan Gambar 2.5

(a) (b)
Gambar 2.5 (a) Citra lena yang agak kabur, (b) Citra lena ydipgrbaiki

Sumber: http://jihanfarugbamukrah.blogspot.com/203/(pengertian-

pengolahan-citra-image.html

2.2.2 Pengenalan Bentuk
Proses pengenalan bentuk merupakan suatu proseg yan
membedakan antara bentuk satu dengan yang lainapSegambar
mempunyai karakteristik sendiri, termasuk juga nli&mbentuk yang
berbeda — beda untuk membedakan ciri tersebutb@miuk suatu gambar
dapat ditentukan oleh tepi (sketsa) atau besaramemb dari suatu
gambar. Proses yang dapat digunakan untuk mereratlbadalah deteksi
tepi, kuantisasi rata-rata, integral proyeksi, shodd, segmentasi, dn
perhitungan moment (seperti mean, median, dan @taddviasi) dari

setiap local gambar.
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2.3 Model Warna Citra

Model warna merupakan cara standar untuk mensgesiKan
suatu warna tertentu dengan mendefinisikan suatrdkmat 3D suatu
ruang bagian yang mengandung semua warna yang ddpattuk ke
dalam suatu model tertentu. Suatu warna yang ddispesifikasikan
menggunakan suatu model akan berhubungan ke stilaturiggal dalam
sautu ruang bagian yang didefinisikannya. Masinginga warna
diarahkan ke salah satu standard hardware ter{&®B, CMY, YIQ),
atau aplikasi pengolahan citra (HIS).
sumber : http://elektronika-dasar.web.id/teori-al@kika/model-warna-

citra-digital/

2.3.1. Mode WarnaRGB

Citra RGB disebut juga citrauecolor. Citra RGB merupakan citra
digital yang mengandung matriks data berukuran mxx3 yang
merepresentasikan warna merah, hijau, dan biru kusetiap
pikselnya. Setiap warna dasar diberi rentang niaituk monitor
komputer, nilai rentang paling kecil O dan palingsér 255.
Pemilihan skala 256 ini didasarkan pada cara megiggm8 digit
bilangan biner yang digunakan oleh komputer. Sejangptal
warna yang dapat diperoleh adalah lebih dari 1&\wédrna. Warna
dari tiap pixel ditentukan oleh kombinasi dari intensitas merah,

hijau, dan biru.

Gambar 2.6 Citra RGB
Sumber : http://digilib.ittelkom.ac.id
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2.3.2. Model WarnaYcbCr
YCbCr merupakan standar internasional bagi gketdean
digital gambar televisi yang didefinisikan diCCIR
Recommendation. Y merupakan komponen lumina@ie, dan
Cr adalah komponen chrominance. Pada moni@nokrom
nilai luminance digunakan untuk merepresengasikwarna
RGB, secara psikologis ia mewakili intensitessbuah warna
RGB yang diterima oleh mata. Chrominance
merepresentasikan corak warna dan saturasirgtian). Nilai
komponen ini juga mengindikasikan banyaknya kompomrarna
biru dan merah pada warna. YCbCr (256 level)atagiperoleh

dari RGB 8 bit dengan menggunakan rumus beriku

Y =0.299 R +0.587 G+ 0.114 B .oovovoeeeeeeeeeeeeeeeee, (2.1)
Cb=-0.1687 R-0.3313G +0.5B + 128....cccccmervrrrrrnnnnn. (2.2)
Cr=05R-0.4187G—-0.0813B + 128 .....ceevveeerrrrrrennn. (2.3)
Sedangkan untuk konversi YCbCr ke RGB dapat dilakukengan

rumus:

R =Y + 1.402 (Cr-128) ....ccooeiiieiiiriiiimeeees e se e (2.4)
G =Y -0.34414 (Cb-128) — 0.71414 ( Cr — 128)............. (2.5)

B=Y +21.772 (CD = 128).cccceiiiiiiiiieee e (2.6)

Berikut ini adalah gambar yang menunjukkankodeposisi
citra RGB ke dalam komponen luminance dan chranga-nya.

Gambar 2.7 Citra YCBCR
Sumber . http://digilib.ittelkom.ac.id
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Model Warna Biner

Citra biner (binary image) adalah citra yahgnya
mempunyai dua nilai derajat keabuan vyaitu nhitdan putih.
Alasan masih digunakannya citra biner dalamgpk&han citra
digital hingga saat ini adalah algoritma w#ntitra biner telah
berkembang dengan baik dan waktu pemroseshin Icepat

karena jumlah bit untuk tiap pikselnya lebih sd&dik

Gambar 2.8 Citra Biner
Sumber : http://digilib.ittelkom.ac.id

Gray Scale

Supaya citra digital bisa diolah oleh komputer, enakra
digital harus mempunyai format tertentu. Formatacdigital yang
dipakai adalah citra skala keabudbrdy Scale). Format citra ini
disebut skala keabuan karena pada umumnya warrgadypakai
warna hitam sebagai warna minimal (0) dan warnahp{&55)
sebagai warna maksimalnya, sehingga warna antaeata/ah abu-

abu, seperti ditunjukkan pada gambar 2.9 :

e .
= = it

Gambar 2.9 Informasi pallet pada citra skala keabuan

Derajat keabuan sendiri sebenarnya memiliki belaerap
nilai, tidak hanya skala 0 sampai 255. Hal ini &tying pada nilai
kedalaman pixel yang dimiliki oleh citra. Beberapambagian
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nilai derajat keabuan yang hubungannya dengan &edalixel
ditunjukkan pada tabel 2.2 berikut ini:
Tabel 2.2. Derajat keabuan

Girany sonde | Sewde @, L) Pivak Depah
2t 2 151 bt
T m 0 sampa - 2 i
AT 0 sampai t5 4t

B 0 sampa 255 T & it

Nilai 1,2,4,8 adalah bilangan bulat positif padasas
kuantisasi citra. Proses kuantisasi citra adalahhssatu bentuk
dari proses digitalisasi citra yaitu proses untulrepresentasikan
citra dari fungsi malar (kontinyu) menjadi nilaitadi diskri. Proses
kuantisas membagi skala keabuamréy scale) (0, L) menjadi
sejumlah level, dinotasikan deng@mdan nilainya berupa bilangan
bulat (nteger), biasanyas merupakan hasil perpangkatan dari dua:

G=2" (2.7)
denganG = Derajat keabuargfay scale) dan m = Bilangan bulat
positif (Fadlisyah,dkk, 2008).

Contoh perbedaan ketajaman citra antara citra eendgi
kedalaman pixel 128 level dan citra dengan kedatapigel 256

level.

Gambar 2.10 (a) 128 level (b) 256 level
Citra yang mempunyai ukuran citra dan mempunyaajeer

keabuan, dalam informasi yang terkandung citra jugapunyai
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histogram tingkat keabuan. Histogram tingkat keabaaalah
suatu fungsi yang menunjukkan informasi suatu .ci#dsis
(sumbu-x)-nya adalah tingkat keabuan, dan ordsahbu-y)-nya
adalah frekuensi kemunculan atau banyaknya titikgde nilai
keabuan tertentu.

Contoh Histogram keabuan
Histogram tingkat keabuan ini nantinya akan menjadi
sumber informasi yang digunakan untuk mengolala &ir aplikasi
selanjutnya.
Sumber : http// This is Affi's Blog.... DERAJAT KBUAN
(GRAY SCALE) DAN HISTOGRAM CITRA.htm

Tresholding

Tresholding adalah metode sederhana gambar segneDxi
grayscale gambar, tresholding digunakan juga umbgkubah gambar ke
biner. Setiap pixel dalam foto ditanda sebagaiékbpixel, jika nilai mereka
lebih besar dibandingkan nilai ambang (asumsi objekjadi lebih terang

daripada latar belakang) dan sebagai “latar belglairel lain.

Median Filtering
Salah satu penerapan mask processing adalah miiesimg.
Median Filtering merupakan salah satu teknik pekatan kualitas citra

dalam domain spasial. Metode ini termasuk dalamedat non linear
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filtering. Cara kerjanya hampir sama dengan me#arifig. Pada mean
filtering dalam setiap piksel output diatur ke kag rata-rata dari nilai-nilai
piksel dalam mask yang ditentukan. Namun, dengagiandiltering, nilai
piksel output ditentukan oleh median dari lingkumgaask yang ditentukan.
Median dicari dengan melakukan pengurutan terhadappiksel dari mask
yang sudah ditentukan, kemudian dicari nilai temgah Cara kerjanya dapat

dijelaskan sebagai berikut:

123 125 126 130 140
122 124 126 127 135
1% 120 150 125 134
114 11% 1% 123 133
111 116 110 120 130

Dengan menggunakan citra diatas, diambil 3x3 mitskifg. Nilai masing-
masing piksel yang bertetanggaan setelah diuruakimeh sebagai berikut:
115, 119, 120, 123, 124, 125, 126, 127, 150
Hasil pengurutan tersebut mendapatkan nilai mediiZ#h Nilai median ini
digunakan untuk menggantikan nilai pusat mask,nggja nilai 150 akan
diganti dengan 124. Berikut hasil perbandingan tagd#e proses median

filtering dengan menggunakan noise salt and pegpegan konstanta 0.1

Gambar 2.11 Mask Median FiItEring
Sumber : http://belajar-share.blogspot.com/2009@2iian-filtering.html
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Komplemen

Komplemen dari sebuah citra aras keabuan adalatihdgri citra
tersebut ghotographic negative). Fungsi untuk menghasilkan komplemen
sebuah citra aras keabuan adalah

f(xy) =L-f(xy) (2.8)
dengan L adalah aras atau level tertinggi piks&bY2lan x adalah nilai

piksel citra input. Gambar 2.12 menggambarkan furgsnplemen
sebuah citra aras keabuan:

New valuas

Old values 365
p=256—x

Gambar 2.12 Fungsi Komplemen Dari Sebuah Citra Aras
Keabuan

Sumber: http://www.slideshare.net/kankunbloggewagiedasar-citra-iii-
pengolahan-citra-digital

I mage Enhancement

Teknik image enhancement digunakan untuk meningkakkialitas
suatu citra digital, baik dalam tujuan untuk mewtkgn suatu ciri tertentu
dalam citra tersebut, maupun untuk memperbaikilatgapilan. Proses ini
biasanya didasarkan pada prosedur yang bersifgeeksental, subjektif,
dan amat bergantung pada tujuan yang hendak dicapai
1. Filling (Pengisian)

Operasi pengisian merupakan kebalikan dari opgrascarian
batas citra. Pada operasi ini, citra masukan adeitah batas/kontur,
kemudian dilakukan pengisian sehingga diperoleimsegobjek yang
solid. Prosesnya dimulai dengan menentukan titikl gsngisian yang

terletak di dalam objek, kemudian bergerak ke #tahtitik tetanganya.
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Gambar 2.13 Prosesmage Filling

1111 1111

11 11

1 00 1 1111
11000011 11111111
100 0O0O0CO0 1 11111111
10000001 11111111
100001 1111111
1111 1111

Gambar 2.14 Pixel Biner Prosesmage Filling
Sumber : Sakinah, Tanfaus. 2011. “Pengolahan ada Sistem
Perekomendasi Tata Rias Berdasarkan KlasifikasiuBaWlata Dengan
Metode Template Matching”. Tugas Akhir, him 20 = 25

2.8 Morfologi

Morfologi adalah teknik pengolahan citra digital ndan
menggunakan bentuk (shape) sebagai pedoman daagolphan. Nilai
dari setiap pixel dalam citra digital hasil dip&iol melalui proses
perbandingan antara pixel yang bersesuaian pada digital masukan
dengan pixel tetangganya. Operasi morfologi berganptpada urutan
kemunculan dari pixel, tidak memperhatikan nilaumeric dari pixel
sehingga teknik morphologi sesuai apabila digunakatuk melakukan
pengolahan binary image dan grayscale image.

Operasi morfologi banyak digunakan dalam pengolatzananalisis
citra misalkan untuk operasi perbaikan citra (imagkancement) , ekstrasi
fitur, deteksi tepi, analisis bentuk, dan beberap@lementasi operasi

pengolahan citra lain.
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Dalam operasi morfologi, pemilihan structuring neémt (strel)
sangat mempengaruhi hasil pemrosesan citra. Peaggumua buah
structuring element yang berbeda akan menghasitieesii yang berbeda
juga meski objek/citra yang dianalisa sama. Adaehksia bentuk structuring
element (SE) yang biasa digunakan, ada yang heibesctangle, square,
disk, linear, dan diamond. Setiap bentuk structuelement (SE) tersebut
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masingrucuring element
berbentuk rectangle dan square, dapat digunaktaurk umendeteksi tepi
bagian atas, bawah, pinggir kiri, dan kanan daouab objek. Sedangkan
structuring element berbentuk disk dapat digunakatuk melakukan
operasi dilasi/rotasi yang tidak berhubungan dersgah karena structuring
element berbentuk disk simetris terhadap objekgeli Structuring element
berbentuk line/linear hanya dapat mendeteksi singtder.

Belum ada pedoman dalam pemilihan bentuk struguelement.
Umumnya pemilihan bentuk structuring element hadiytasarkan pada
kemiripan dengan bentuk objek yang diteliti. Sakdtu atribut yang
penting untuk mengenali sebuah objek adalah sliaeetuk). Bentuk
merupakan representasi dari sebuah objek. Shapaukheadalah salah satu
atribut yang penting untuk mengenali sebuah obf&milihan bentuk
stucturing element lebih didasarkan pada kemirigangan bentuk objek.
Oleh karena itu bentuk objek dapat digunakan sebag@entuan bentuk

stucturing element.

2.8.1. Operasi Dasar Morfologi
a. Dilasi
Dilasi adalah suatu proses menambahkan piksel Ip@tdsan dari
objek dalam suatu gambar sehingga nantinya apdid&ukan
operasi ini maka gambar hasilnya lebih besar ukw@n
dibandingkan dengan gambar aslinya. Operasi diksan
melakukan proses pengisian pada citra asal yanglikiemkuran

lebih kecil dibandingkan structuring element (3trel
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Dilasi A oleh B dinotasikan dengan A + B dan didefikan
sebagai:

DAB)=A@&B={x:BxnA= 0} (2.9)
Dengan® menyatakan himpunan kosong.

Gambar 2.15 menujukan proses operasi dilasi ,tatddpek awal
A dan B sedangkan objek D objek hasil dilasi.

A B

Gambar 2.15 Proses Dilasi
Sumber: http://abdullahbasuki.files.wordpress.com

b. Erosi
Operasi erosi merupakan kebalikan dari operassidiRada
operasi ini, ukuran objek diperkecil dengan merggiki
sekeliling objek. sehingga citra hasil cenderungediecil
menipis. Operasi erosi akan melakukan pengurangaa p
citra asal yang lebih kecil dibanding elemen perstr
(strel).
Erosi A oleh B dinotasikan A — B didefinisikan sefai :
E(AB)=A8B={x:Bic=X} (2.10)

Sama seperti dilasi,proses erosi dilakukan dengan

membandingkan setiap piksel citra input dengan puaat SE
dengan cara melapiskan SE dengan citra sehinggete&E
dengan posisi piksel citra yang diproses.

Gambar 2.16 menujukan proses operasi dilasi ,tatdapek

awal A dan B sedangkan objek E objek hasil erosi.
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A B E

Gambar 2.16 Proses Erosi
Sumbemttp:;//abdullahbasuki.files.wordpress.com
c. Opening (Pembukaan)

Operasi opening (pembukaan) juga merupakan kombinas
antara operasi erosi dan dilasi yang dilakukan raeca
berurutan, tetapi citra asli dierosi terlebih dahubaru
kemudian hasilnya didilasi. Operasi ini digunakantui
memutus bagian-bagian dari objek yang hanya terigibu
dengan 1 atau 2 buah titik saja.
Secara matematis prose opening dapat dinyatakaaden
O(A,B) = AoB = D(E(A,B),B) (2.11)
Operasi opening digunakan untuk memutus bagiarabag
dari objek yang hanya terhubung dengan 1 atau B btik
saja, dan menghilangkan objek yang sangat kecier&3p
opening  bersifat memperhalus  kenampakan  citra,
menyambung fitur yang terputus (break narrow jQirdgn
menghilangkan efek pelebaran pada objek (remove
protrusions).
Gambar 2.17 menujukan proses operasi dilasi ,tatdaipek

awal A dan S.

H_EN

ENEEEN A S [ ] ]|

[ 1] ]] (| | [ [ [ ]]

EEEE BN EEER
A CASS) @S

"l

Gambar 2.17 Proses Operasi Opening

Sumber:http://abdullahbasuki.files.wordpress.com/
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d. Closing (Penutupan)
Operasi closing (penutupan) adalah kombinasi ardpesasi
dilasi dan erosi yang dilakukan secara berurutatra @sli
didilasi terlebih dahulu, kemudian hasilnya dier@perasi ini
digunakan untuk menutup atau menghilangkan lubabgrg
kecil yang ada dalam segmen objek. Operasi penutjyma
digunakan untuk menggabungkan 2 segmen objek yalimg s
berdekatan (menutup sela antara 2 objek yang sangat
berdekatan).
Operasi closing dapat dinyatakan sebagai berikut:
C(A,B) =A+«B =E(D(A, -B),-B) (2.12)
Hasil operasi closing hamper mirip seperti haséragi dilasi
yakni memperbesar batas luar dari odaleground dan juga
menutup lubang kecil yang terletak di tengah ohjekmun

hasil operasi closing tidak sebesar hasil dilasi.

Gambar 2.18 Proses Operasi Closing

Sumber:http://abdullahbasuki.files.wordpress.com/

2.8.2. Structure Element
Struktur Element adalah himpunan sub-image keciigya
digunakan untuk meneliti citra dalam pembelajaraopertinya.
Untuk elemen yang menjadi anggota strel, originial sjuga harus
ditetapkan.
Origin dari strel ditandai dengan tanda titik hitgrka tidak
ada titik hitam maka diasumsikan origin berada dsgh simetri.
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karena origin tidak harus berada di pusat, tetaga jbisa berada di
pinggir strel.

SEal==

Gambar 2.19 Contoh Gambar strel
Pada gambar 2.19 menunjukkan berbagai macam typg ya
dapat digunakan, dan pada gambar 2.19 menjelaskarberbagai
macam type tersebut.
SE = strel(tipestrel, parameter)
Toolbox MATLAB untuk membuat strel :

Tipe Format fungsi
Arbitrary SE = strel("arbitrary’, NHOQD)
Diamond SE = sirel('diamond' R}

Disk SE = strel('disk’. R.N)

Line SE = sirel('line’ LEN,.DEG)
Octagon SE = sirel(’'octagon’.R)
pair SE = sirel('pair', OFFSET)
periodicline SE = sirel('periodicling',PV)
rectangle SE = strel('rectangle’, MN)
square SE = strell'square’ W)

Gambar 2.20 Tipe dariStructure Element (SE)
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Line Disk Square
SE= Drigin SE= Origin _ i
| o @ [ [ ] 1 0 [ SE= ﬂrgln
— — 0 1 1 1 1 1 0 1 1/ 1
Oricin 0 1 R=3 1 1 o
=t 1 1 1 1 1 @ 1
° (5 : ] 1 1 1 1 1 0
1 n/( ] 1 1 1 1 1 0 1 1 1
s " oo - as 0 0 o 1 0 0 0 W3

Gambar 2.21 Penjelasan dari masing-masing SE

2.9 Deskriptor Bentuk
Deskriptor bentuk adalah teknik untuk mempresekaasbentuk
objek, sebuah representasi yang baik akan dapatggasrbarkan
karakteristik intrinsic dari sebuah shape secarspledit. Representasi
sebuah shape juga harus invariant terhadap rotssiling dan
transformasi.
Klasifikasi yang digunkan dalam skripsi ini adaldescriptor
bentuk terdapat 4 point yang dianalisis pada deserbentuk ini, yaitu:
1. Area
Area adalah jumlah piksel dalam S, sehingga bilamdasuatu citra
terdapat lebih dari satu komponen, S1, S2,...... Sn mala
AlA2,...... An. Jadi nilai area suatu objek adalah jaimbtari piksel-
piksel penyusun objek tersebut dan unit yang umigundkan adalah
piksel karena sejumlah piksel membentuk suatu tuadaea dapat
mencerminkan ukuran atau berat objek sesungguhaga beberapa
benda dengan bentuk yang hampir seragam (misakwia mangga)
tetapi tidak demikian untuk benda yang beronggadmya paprika)
2. Perimeter
Perimeter merupakan bagian terluar dari suatu objgng
bersebelahan dengan piksel-piksel dari latar bakiilai perimeter
suatu objek dapat dicari dengan menghitung banyalaiksel yang
merupakan piksel-piksel yang berada pada perbatdsain objek

tersebut.
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Indeks Kebulatan

Faktor kebundaran dapat digunakan untuk menggomgbentuk
objek yang dihubungkan dengan bentuk bundar danamjmg seperti
banyak dijumpai pada jenis buah-buahan. Lingkamdalah bentuk
rasio paling bundar dengan nilai resiko sekitanrituk bujur sangkar

nilainya ™ /,  semakin mengecil ketika objek berbentuk memanjan

(elips atau kotak). Untuk mendapatkan luas suafekoHdilakukan

dengan cara mencari indek kebulatan dengan rumi3)(2

=4 (2.13)

Luas lingkaran dengan panjang perimeter P adalpht dényatakan
dengan rumus (2.14):

2 (2.14)

Compactness

Indeks kepadatan (Compactness indeks/Cl) adalagugaran bentuk
pembatas yang paling popular yang mengetimasi k&oubbejek 2D.
namun pengukuran ini sangat sensitive terhadape ndisepanjang
pembatasan atau tepi area daun tanaman obat yamyaidikuatkan

oleh kuadat.

(2.15)

Hasil perhitungan compactness digunakan sebaganadalam uji
coba implementasi software. Gambar 2.22 merupakatok image

yang mempunyai area, perimeter, dan kebundaran:

Gambar 2.22 Bentuk objek mempunyai area, perimeter, dan kednamd
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A = Jumlah piksel dibaris ke-1 + baris ke-2 +...+i9&e-8

= 4+2+4+8+8+8+6+4
= 44 piksel
P = jumlah piksel dari batas area
= 24 piksel
4. mA 4.314.44
R = — = — =096
p= 24-=
C = = 2¥ _ _ 104
4mA 4,3,14,44
Ket :
A = Area

P = Perimeter

R = Indeks Kebulatan

C = Compactness

Sumber : Narmaizah, Rifa. 2014. “Pengolahan CimarbRempah
Berbasis Bentuk”. Tugas Akhir, him 33 — 35.

2.10 Learning Vector Quantization (LVQ)

Learning Vector Quantization (LVQ) merupakan suatu metode
untuk melakukan pelatihan terhadap lapisan — laplgampetitif yang
terawasi. Lapisan kompetitif akan belajar secar@mmatif untuk
melakukan Klasifikasi terhadap vector input yandpedkan. Apabila
beberapa vector input memiliki jarak yang sangatiédeatan, maka vector
— vector input tersebut akan dikelompokkan dalarfaske/ang sama.
Gambar 2.23 menunjukkan jaringan LVQ dengan 6 peula lapisan input
dan 2 unit (neuron) pada lapisan output. Pemprosgaag terjadi pada
setiap neuron adalah mencari jarak antara suatonieput ke bobot yang
bersangkutan (wdan w) w; adalah Vektor bobot yang menghubungkan
setiap neuron pada lapisan input ke neuron perfzada lapisan output,
sedangkan wadalah vector bobot yang menghubungkan setiaponeur
pada lapisan input neuron pertama pada lapisanupusedangkan w
adalah vector bobot yang menghubungkan setiap nepaala lapisan
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input ke neuron kedua pada lapisan output. Fungsvasi F,, akan
memetakan y_in ke Y;=1 apabila |x-wj| < [|[x-w|, dan y=0 jika
sebaliknya. Demikian pula dengan yang terjadi pachgsi aktivasi F,
akan memetakan y jnke y=1 apabila ||x-gl|<||x-w]|, dan y=0 jika
sebaliknya. Gambar 2.23 berikut adalah arsiteldtimgan LVQ.

\ Y_inl Yl

[1x-wa]| il
<>
‘:‘ Y in Y
" cwsl] N[ P [

v
v

N

Gambar 2.23 Arsitektur Jaringan LVQ
Misalkan kita memiliki n buah data, dengan m buahabel input. Data-
data tersebut terbagi dalam K kelas.
Algoritma pelatihan :

0. Tetapkan :
a. Bobot awal variabel input ke-j menuju kelas (cluske-i :
Wij dengan i=1,2,....,K; dan j=1,2,...... ,m.
b. Parameter learning rate.
c. Pengurangan learning rate : Deca.
d. Minimal learning rate yang diperbolehkan : Mina.

1. Masukkan :
a. Data Input : X

dengan i=1,2,...,n; dan j=1,2,...,m.
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b. Target berupa kelas i.T
dengan k=1,2,......n.
2. Tetapkan kondisi awal : epoh=0;
3. Kerjakan jika : ¢ > Min a)
a. epoh =epoh +1
b. kerjakan untuk i=1 sampain
i.  Tentukan J sedemikian hinggai{{X;|| minimum; (2.16)
dengan j=1,2,....,K.
ii.  Perbaiki Wdengan ketentuan :
+ Jika T=Gmaka :

Wi =W —a (X + W) (2.17)
+ Jika T=C;maka :
Wj = VVJ —a (Xi - VVJ) (2.18)

c. kurangi nilaia
(pengurangam bias dilakukan dengam = o - Deca; atau dengan
cara:.o = a*Deca)
Setelah dilakukan pelatihan, akan diperoleh bolbbiebakhir (W). Bobot-
bobot ini nantinya akan digunakan untuk melakukamukasi atau
pengujian. Misalkan kita akan menguiji np buah data.
Algoritma Simulasi (Pengujian) :
1. Masukkan data yang akan diuji, missaj;; Xlengan i=1,2,.....,np;
dan j=1,2,...,m.
2. Kerjakan untuk i=1 sampai np
a. Tentukan J sedemikian hingga {¥j|| minimum; dengan
i=1,2,....K.
b. J adalah klas untuk;X

Gambar 2.24 berikut ini adalah flowchart dari metddearning Vektor
Quantitation.
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Inisialisasi bobot awe

v

Masukkan input dan taet

v
| Epoch =1 |

v

— > While : (epoct< Max epoh) dana < Min a)>

Epoch = Epoch +

v

Baca X:

=I Fori=1to1

v

Temukan jarak terpendek terhadaplengan bobot ditandai denga
indeks vektor bobot sebage

=}

wi = wi + o (Xi-wi) wi = wi — o (Xi-wi)
v v
v
Next i >
v

Mengurangi nila alfa :
a = o — Dea ataua = a *Deca

v

W enc >

v

Bobot akhi

Gambar 2.24 Flowchart Learning Vector Quantization
Sumber :Kusumadewi, Sri. dan Hartati, Sri. 2008EURO FUZZY:
Integrasi Sstem Fuzzy dan Jaringan Syaraf. Yogyakarta: Graha limu.
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2.11 Pendlitian Sebelumnya

1. LEAF CLASSIFICATION USING SHAPE, COLOR, AND
TEXTURE FEATURES. Oleh Abdul Kadir, Lukito Edi Nugmo,
Adhi Susanto, Paulus Insap Santosa dari Fakult&eiK &lektronika
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta telah melakukemelitian
tersebut dengan mengklasifikasikan daun dengarukemtarna dan
tekstur menggunakan metode PNN dengan tingkat sik®Ba/5%.

2. PENGOLAHAN CITRA PENGENALAN REMPAH DAUN
BERBASIS BENTUK. Pada tahun 2014 Oleh Rifa NarmiaiZaknik
Informatika Universitas Muhammadiyah Gresik telahelakukan
penelitian pengenalan rempah daun dengan tingkaasiko8.75%.

3. IDENTIFIKASI NOMOR POLISI MOBIL MENGGUNAKAN
METODE JARINGAN SARAF BUATAN LEARNING VECTOR
QUANTIZATION.oleh Eko Sri Wahyono & Ernastuti, Telkn
Informatika, Universitas Gunadarma yang telah meatjesampel
sebanyak 120 karakter huruf dan angka yang teddirihuruf B, F, J,
0, 4, 5, 6, dan 8, menghasilkan huruf/angka yangbeebanyak 87.
LVQ mengenali karakter dan huruf dengan tingkat ekiasilan
mencapai 72.5%.

4. PREDIKSI TERJANGKITNYA PENYAKIT JANTUNG dengan
METODE LEARNING VEKTOR QUANTITAZION oleh Nurul
Hidayati (alumni program Studi Statistika FMIPA UNY) dan Budi
Warsito (Staf Pengajar Program Studi Statistika FFMIUNDIP),
Hasil uji coba dengan data penyakit jantung merkbarihasil,

jaringan mampu mengenali pola dengan benar sebés&%.



